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ABSTRACT 

This study aims to investigate the impact of financial literacy on the financial management of Small and Medium 

Enterprises (SMEs). Financial literacy is measured by basic knowledge of financial management, investment 

decision-making, and understanding of financial risks. Data were collected through surveys of SME owners in 

karawang, focusing on their financial management practices and levels of financial literacy. The analysis reveals 

that higher levels of financial literacy are positively associated with more effective financial management practices, 

including budget planning, debt management, and better investment decision-making. The implications of this 

research highlight the importance of enhancing financial literacy among SME owners to support the growth and 

sustainability of their businesses in an increasingly complex market 

. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Literasi keuangan diukur menggunakan pengetahuan dasar tentang 

manajemen keuangan, pengambilan keputusan investasi, dan pemahaman terhadap risiko keuangan. Data 

dikumpulkan melalui survei terhadap pemilik UMKM di wilayah Karawang, dengan fokus pada praktik 

pengelolaan keuangan dan tingkat literasi keuangan mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan yang lebih tinggi berhubungan positif dengan praktik pengelolaan keuangan yang lebih efektif, termasuk 

perencanaan anggaran, pengelolaan utang, dan pengambilan keputusan investasi yang lebih baik. Implikasi dari 

penelitian ini menyoroti pentingnya meningkatkan literasi keuangan di kalangan pemilik UMKM untuk 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka di pasar yang semakin kompleks. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai fungsi penting dalam perekonomian 

Indonesia. Dengan kontribusi yang signifikan terhadap lapangan kerja dan PDB, UMKM bukan hanya 

menjadi pilar ekonomi tetapi juga sumber inovasi dan inklusi sosial. Meskipun demikian, UMKM sering 

menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan mereka secara efektif. 

 Manajemen keuangan yang baik merupakan kunci untuk pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. 

Namun, sebagian besar UMKM mengalami kesulitan dalam literasi keuangan. Literasi keuangan mencakup 

pengetahuan mengenai pola keuangan, memanajemen utang, perencanaan keuangan, investasi, dan 

manajemen risiko keuangan. Survei dari Bank Indonesia membuktikan apabila level literasi keuangan di 

level UMKM minim. Banyak di antara mereka tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk membuat 

laporan keuangan yang akurat, mengelola arus kas secara efisien, atau memilih produk keuangan yang pas 

dengan kebutuhan bisnis mereka. 

 Dampak rendahnya literasi keuangan sangat berpotensi merugikan. UMKM rentan terhadap 

masalah seperti likuiditas yang rendah, kesulitan mendapatkan akses ke pembiayaan, atau bahkan kesulitan 

mengelola risiko keuangan yang muncul. Dalam lingkungan ekonomi yang dinamis dan kompetitif, 

UMKM yang tidak memiliki literasi keuangan yang memadai mungkin menghadapi tantangan besar dalam 

menjaga keberlanjutan bisnis mereka. 

 Namun, peningkatan literasi keuangan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM secara menyeluruh. UMKM yang memiliki pengetahuan lebih bagus tentang manajemen 

keuangan berpotensi bisa membuat keputusan lebih cerdas, mengelola utang dengan unggul, dan lebih siap 

menghadapi perubahan pasar. Lebih dari itu, literasi keuangan yang baik juga dapat membantu UMKM 

untuk mengenali dan memanfaatkan peluang bisnis yang ada serta merencanakan pertumbuhan jangka 

panjang dengan lebih baik. 

 Mengingat peran penting UMKM dalam ekonomi nasional, peningkatan literasi keuangan di sektor 

ini juga akan memberikan dampak yang lebih luas. UMKM yang lebih stabil secara finansial akan 

berkontribusi pada peningkatan lapangan kerja, kesejahteraan rumah tangga, dan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif. Secara sosial, UMKM yang kuat juga dapat memperkuat struktur sosial dan budaya lokal 

dengan menjadi agen pembangunan yang lebih aktif. 

 Maka dari itu, artikel memiliki tujuan untuk mengupas lebih dalam mengenai efek literasi keuangan 

terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Indonesia. Dengan memahami tantangan yang dihadapi UMKM 

dalam literasi keuangan serta potensi manfaat dari peningkatan literasi keuangan, artikel ini berharap dapat 

memberikan pembaca wawasan rinci tentang topik ini pentingnya investasi dalam pendidikan keuangan 

bagi pelaku UMKM. Dengan pemahaman ini, diharapkan UMKM dapat menambah pengetahuan dalam 

menggarap keuangan dengan baik, mengurangi risiko keuangan, dan memanfaatkan peluang pertumbuhan 

yang ada untuk mendukung ekonomi Indonesia secara keseluruhan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Lokus penelitian dilakukan di Karawang yang merupakan daerah jumlah usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). Yang signifikan dan berkontribusi besar terhadap perekonomian lokal. Responden 

penelitian ini adalah pemilik atau manajemer UMKM di Karawang. Tujuan penelitian ini adalah  untuk 
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menganalisis pengaruh  literasi keuangan terhadap pengelolan keuangan pada UMKM Karawang dengan 

30 jumlah responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang berada di 

wilayah Karawang dan juga masyarakat, mahasiswa dan juga terbuka oleh khalayak umum. Populasi ini 

mencakup berbagai jenis usaha yang beroperasi dalam sektor-sektor yang beragam, termasuk perdagangan, 

jasa, manufaktur, dan lainnya. Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 

94,25 dibulatkan menjadi 95 di Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang tahun 2023. 

Metode Pengumpulan Data yaitu data dikumpulkan melalui kuisioner yang disebarkan kepada masyarakat, 

mahasiswa dan juga pelaku UMKM di Karawang. Kuisioner ini dirancang untuk mengukur tingkat literasi 

keuangan serta pengelolaan keuangan UMKM. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan analisis 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel penelitian. Selain itu, analisis regresi 

digunakan untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya 

literasi keuangan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Karawang. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  

 Analisis deskriptif adalah statistik yang berguna menganalisis data yang dikumpulkan tanpa tujuan 

untuk menarik kesimpulan yang berlaku bagi masyarakat umum. (Sugiyono, 2020) Analisis deskriptif 

berguna untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, mean, median, standar deviasi serta ciri-cirinya dan 

gambaran data yang diperoleh dari variabel penelitian. 

 Uji Validitas  

 Uji validitas ditunjuk dengan korelasi antara peringkat masing-masing elemen pertanyaan dengan 

nilai keseluruhan. Jika r hitung > 0,3610, periksa apakah variabel yang diuji valid. Suatu alat ukur  dikatakan 

sah apabila dapat digunakan untuk memperoleh data dan mengukur apa yang hendak diukur. Jika 

diperlukan, kuesioner dapat digunakan untuk tujuan penelitian, namun jika tidak pertanyaan tersebut 

dianggap tidak relevan dan sebaiknya dibuang atau diganti(Sugiyono, 2020). 
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.  

 

 

KESIMPULAN  

Literasi Keuangan (X) 

No. R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,732 0.3610 Validitas 

2 0,710 0.3610 Validitas 

3 0,689 0.3610 Validitas 

 

Pengelolaan Keuangan ( Y) 

No. R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,547 0.3610 Validitas 

2 0,794 0.3610 Validitas 
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3 0,770 0.3610 Validitas 

  

 Berdasarkan tabel diatas menyatakan apabila daftar pertanyaan bersifat validitas sehingga dapat 

dipake dalam hipotesis, hasil  r hitung > 0,3610  

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan instrumen pengukuran survei yang mewakili indikator-indikator 

variabel. Prasyarat pengujian reliabilitas adalah alat ukur  yang digunakan dapat dikatakan reliabel apabila 

Cronbarch alpha variabel yang diukur lebih besar dari 0,6  (Malhotra, 2020) Suatu survei dapat diandalkan 

jika jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaannya konsisten. (Ghozali, 2019). 

 
 

Variabel  Cronbach Alpha R tabel Keterangan 

Literasi keuangan (X) 0,700 0,60 Handal 

Pengelolaan Keuangan (Y) 0,693 0,60 Handal 

 

Uji reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach alpha seluruh variabel penelitian > 0,60 maka 

seluruh variabel penelitian reliabel. 

 

Uji asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Untuk mengetes  data berdistribusi normal  dilakukan uji statistik uji Kolmogorov Smirnov. Jika 

nilai signifikansi residu lebih besar dari 0,05 maka residu berdistribusi normal.  
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:  

Dari tabel tersebut didapat skor signifikansi (two-tailed) sebesar 0,012. Nilai ini lebih tinggi dari 

0,05 sehingga data terdistribusi normal. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 
 

  

Berdasarkan tabel analisis grafik diatas menunjukkan tak ada pola yang jelas, titik-titik 

memanjang ke atas atau bawah angka 0 pada sumbu Y Jadi tidak heteroskeditas. 
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Berdasarkan hasil spss tersebut diperoleh skor sig X (0,790) > 0.05 sehingga artinya tidak terjadi 

masalah heteroskeditas. 

 

Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah antar variabel bebas terjadi korelasi yang tingg. 

Pengujian multikolinieritas menggunakan uji VIF, jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka data tidak terjadi 

multikolinieritas. Uji multikolinearitas berfungsi mengukur terdapat korelasi yang tinggi antar variabel. Uji 

VIF digunakan untuk pengujian multikolinearitas. Apabila skor VIF < 10 maka tidak multikolinear. 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis spss didapat skor toleran X 1,000 > 0,100 sebaliknya nilai VIF X ( 1,000) 

<10,00 berarti bukan multikolinieritas. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan dasar keuangan  (X) berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan UMKM 

dengan koefisien regresi positif. Artinya semakin tinggi pengetahuan dasar keuangan maka  pengelolaan 

keuangan UMKM  semakin baik dan sebaliknya, semakin rendah pengetahuan dasar keuangan maka  

pengelolaan keuangan UMKM  semakin rendah. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dasar mempunyai pengaruh yang 

signifikan pada pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Majalaya. Dengan kata lain, semakin baik 

tingkat pengetahuan dasar keuangan, maka pengelolaan keuangan Anda pun akan semakin baik. 

Pengetahuan finansial dapat menjadi aset ampuh yang  membantu individu  mengatasi risiko yang mungkin 

timbul ketika mengambil manajemen dan  keputusan terkait bisnis. 

 Mayoritas pengelola UMKM di Kecamatan Majalaya berpendidikan SMA/SMK dan hanya 

sebagian kecil yang bergelar sarjana. Tingkat pendidikan seseorang  mempengaruhi cara berpikir dan 

berperilakunya. Biasanya, orang-orang dengan tingkat pendidikan tinggi dan pengetahuan keuangan dasar 

mengelola keuangannya dengan hati-hati dan bijaksana. 

Semua keputusan yang diambil dipertimbangkan besarnya risiko dan  keuntungan yang dicapai. 

Hal ini mempermudah pengelola UMKM untuk menetapkan taktik keuangan yang tepat, efektif dan efisien 

untuk meningkatkan pengelolaan keuangan UMKM. 

Hasil  penelitian membuktikan pengetahuan dasar keuangan sangat penting untuk memudahkan 

pengambilan keputusan keuangan bagi semua individu, namun tingkat literasi responden mengenai 

keuangan dasar juga menunjukkan bahwa  masuk dalam kategori rendah. Ilmu dasar ini adalah pemahaman 

individu mengenai suku bunga, inflasi, dan informasi  keuangan. Jika pengelola UMKM memiliki 
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pengetahuan keuangan yang baik, maka mereka cenderung mengambil keputusan keuangan yang  lebih 

baik seperti lebih siap dengan  meningkatkan simpanan, planning investasi, dan plan manajemen risiko. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa dasar dan variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap pengelolaan 

keuangan UMKM. Artinya, dengan meningkatnya pengetahuan tentang perkreditan dasar, maka 

pengelolaan keuangan usaha kecil dan menengah juga akan  meningkat. Selain dapat merencanakan 

pengelolaan yang baik maka suatu bisnis akan di katakan beruntung apabila dalam pengelolaan keuangan 

nya jelas dan terencana. 
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